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ASUHAN KEBIDANAN NIFAS 

“NIFAS DAN PANDEMI COVID-19”



DEFINISI MASA NIFAS DAN COVID-19 

Masa nifas (Post Partum) adalah masa di mulai setelah kelahiran plasenta dan

berakhir ketika alat kandungan kembali semula seperti sebelum hamil, yang

berlangsung selama 6 minggu atau 42 hari. Selama masa pemulihan tersebut

berlangsung, ibu akan mengalami banyak perubahan fisik yang bersifat fisiologis

dan banyak memberikan ketidak nyamanan pada awal postpartum, yang tidak

menutup kemungkinan untuk menjadi patologis bila tidak diikuti dengan

perawatan yang baik (Yuliana & Hakim, 2020)

Coronavirus adalah suatu kelompok virus yang dapat menyebabkan penyakit

pada hewan atau manusia. Beberapa jenis coronavirus diketahui

menyebabkan infeksi saluran nafas pada manusia mulai dari batuk pilek

hingga yang lebih serius seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS)

dan Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). Coronavirus jenis baru

yang ditemukan menyebabkan penyakit COVID-19.



LANJUTAN…

COVID-19 adalah penyakit menular yang disebabkan oleh jenis coronavirus yang

baru ditemukan. Virus baru dan penyakit yang disebabkannya ini tidak

dikenal sebelum mulainya wabah di Wuhan, Tiongkok, bulan Desember 2019.

COVID-19 ini sekarang menjadi sebuah pandemi yang terjadi di banyak

negara di seluruh dunia.



PRINSIP PENCEGAHAN COVID-19 PADA IBU NIFAS 

DI FASILITAS KESEHATAN  

Prinsip-prinsip manajemen COVID-19 di fasilitas kesehatan adalah isolasi

awal, prosedur pencegahan infeksi sesuai standar, terapi oksigen, hindari

kelebihan cairan, pemberian antibiotik empiris (mempertimbangkan risiko

sekunder akibat infeksi bakteri), pemeriksaan SARS-CoV-2 dan

pemeriksaan infeksi penyerta yang lain, ventilasi mekanis lebih dini

apabila terjadi gangguan pernapasan yang progresif.



UPAYA PENCEGAHAN COVID-19 UMUM YANG DAPAT DILAKUKAN 

OLEH IBU NIFAS DI MASYARAKAT

❑ Cuci tangan dengan sabun dan air mengalir sedikitnya selama 20
detik (cara cuci tangan yang benar pada buku KIA hal. 28). Gunakan
hand sanitizer berbasis alkohol yang setidaknya mengandung
alkohol 70%, jika air dan sabun tidak tersedia. Cuci tangan terutama
setelah Buang Air Besar (BAB) dan Buang Air Kecil (BAK), dan
sebelum makan (Buku KIA hal 28 ).

❑ Khusus untuk ibu nifas, selalu cuci tangan setiap kali sebelum dan
sesudah memegang bayi dan sebelum menyusui. (Buku KIA hal.
28).

❑ Hindari menyentuh mata, hidung dan mulut dengan tangan yang
belum dicuci.

❑ Sebisa mungkin hindari kontak dengan orang yang sedang sakit.



PENCEGAHAN COVID-19 BAGI IBU NIFAS DAN BAYI BARU LAHIR : 

a) Ibu nifas dan keluarga harus memahami tanda bahaya di masa
nifas (lihat Buku KIA). Jika terdapat risiko/ tanda bahaya, maka
periksakan diri ke tenaga kesehatan.

b) Kunjungan nifas (KF) dilakukan sesuai jadwal kunjungan nifas
yaitu :

• KF 1 : pada periode 6 (enam) jam sampai dengan 2 (dua) hari
pasca persalinan;

• KF 2 : pada periode 3 (tiga) hari sampai dengan 7 (tujuh) hari
pasca persalinan.

• KF 3 : pada periode 8 (delapan) hari sampai dengan 28 (dua puluh
delapan) hari pasca persalinan.

• KF 4 : pada periode 29 (dua puluh sembilan) sampai dengan 42
(empat puluh dua) hari pasca persalinan.



LANJUTAN...

c). Pelaksanaan kunjungan nifas dapat dilakukan dengan metode
kunjungan rumah oleh tenaga kesehatan atau pemantauan
menggunakan media online (disesuaikan dengan kondisi daerah
terdampak COVID-19), dengan melakukan upaya-upaya pencegahan
penularan COVID-19 baik dari petugas, ibu dan keluarga.

d). Pelayanan KB tetap dilaksanakan sesuai jadwal dengan membuat
perjanjian dengan petugas.

e). Bayi baru lahir tetap mendapatkan pelayanan neonatal esensial
saat lahir (0 – 6 jam) seperti pemotongan dan perawatan tali pusat,
inisiasi menyusu dini, injeksi vitamin K1, pemberian salep/tetes
mata antibiotik dan pemberian imunisasi hepatitis B.
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REKOMENDASI BAGI TENAGA KESEHATAN TERKAIT PELAYANAN PASCA 

PERSALINAN UNTUK IBU DAN BAYI BARU LAHIR :

a) Semua bayi baru lahir dilayani sesuai dengan protokol perawatan bayi baru

lahir. Alat perlindungan diri diterapkan sesuai protokol. Kunjungan neonatal

dapat dilakukan melalui kunjungan rumah sesuai prosedur. Perawatan bayi

baru lahir termasuk Skrining Hipotiroid Kongenital (SHK) dan imunisasi tetap

dilakukan. Berikan informasi kepada ibu dan keluarga mengenai perawatan

bayi baru lahir dan tanda bahaya. Lakukan komunikasi dan pemantauan

kesehatan ibu dan bayi baru lahir secara online/digital.

b) Untuk pelayanan Skrining Hipotiroid Kongenital, pengambilan spesimen tetap

dilakukan sesuai prosedur. Tata cara penyimpanan dan pengiriman spesimen

sesuai dengan Pedoman Skrining Hipotiroid Kongenital. Apabila terkendala

dalam pengiriman spesimen dikarenakan situasi pandemik COVID-19,

spesimen dapat disimpan selama maksimal 1 bulan pada suhu kamar.



LANJUTAN 

c). Untuk bayi baru lahir dari ibu terkonfirmasi COVID-19 atau masuk dalam

kriteria Pasien Dalam Pengawasan (PDP), dikarenakan informasi mengenai virus

baru ini terbatas dan tidak ada profilaksis atau pengobatan yang tersedia, pilihan

untuk perawatan bayi harus didiskusikan dengan keluarga pasien dan tim

kesehatan yang terkait.

d). Ibu diberikan konseling tentang adanya referensi dari Cina yang menyarankan

isolasi terpisah dari ibu yang terinfeksi dan bayinya selama 14 hari. Pemisahan

sementara bertujuan untuk mengurangi kontak antara ibu dan bayi.

e). Semua bayi yang lahir dari ibu dengan PDP atau dikonfirmasi COVID-19 juga

perlu diperiksa untuk COVID-19.



PANDUAN PELAYANAN NIFAS & BBL OLEH BIDAN PADA MASA 

PAMDEMI COVID-19

1. Tidak ada keluhan agar menerapkan isi buku KIA, lakukan pemantauan

mandiri, jika ada keluhan/tanda bahaya pada ibu/BBL segera ke

fasyankes.

2. Pelayanan nifas dan BBL, dengan membuat janji melalui Telepon/WA

3. Lakukan pengkajian komprehensif sesuai standar, dgn kewaspadaan

Covid-19. Bidan dapat berkoordinasi dengan RT/RW/Kades tentang status

ibu apakah sedang isolasi mandiri (ODP/PDP/Covid+).

4. Pelayanan nifas & BBL dilakukan sesuai standar menggunakan APD level

1 dan menerapkan protokol pencegahan Covid-19

5. Jika tidak dapat memberikan pelayanan, Bidan segera berkolaborasi dan

rujuk ke PKM/RS



PANDUAN PELAYANAN KB OLEH BIDAN PADA MASA PAMDEMI COVID-19

1) Tidak ada keluhan, Akseptor IUD/Implan dapat menunda untuk kontrol ke

Bidan. Pelayanan KB baru/kunjungan ulang - membuat janji melalui

telp/WA

2) Lakukan pengkajian komprehensif sesuai standar, dgn kewaspadaan

Covid-19. Bidan dapat berkoordinasi dengan RT/RW/Kades untuk

informasi ttg status ibu (ODP/PDP/Covid +)

3) Pelayanan KB dilakukan sesuai standar menggunakan APD level 1 atau 2.

Konseling memotivasi menggunakan MKJP – tidak perlu kontrol rutin

(kecuali ada keluhan) -New Normal

4) . Konsultasi KB, Penyuluhan dan Konseling dilakukan secara online -

dimotivasi dan didorong utk beralih menggunakan MKJP – pilihan yg

tepat diera New Normal - tdk perlu kontrol rutin



PANDUAN PELAYANAN KB OLEH BIDAN PADA MASA PAMDEMI COVID-19

A. Ibu Nifas dan Bayi baru lahir

1. Perawatan bayi baru lahir termasuk imunisasi tetap diberikan sesuai

rekomendasi PP IDAI*).

2. Melaksanakan SHK (Skrining Hipotiroid Kongenital)

3. Kunjungan nifas & kunjungan bayi baru lahir dilakukan oleh Nakes

4. Segera ke fasyankes bila ada tanda bahaya pada ibu nifas dan bayi baru

lahir (Baca di Buku KIA**)

B. Ibu Menyusui

Konseling menyusui : ditekankan upaya pencegahan penularan COVID 19

seperti Cuci tangan sebelum menyentuh bayi, payudara, atau pompa ASI ,

Gunakan masker saat menyusui ,Bersihkan pompa ASI setiap kali dipakai , Ibu

positif atau PDP dianjurkan memerah ASI.



PELAYANAN PASCA SALIN PADA MASA PANDEMI COVID-19

a. Pelayanan Pasca Salin (ibu nifas dan bayi baru lahir) dalam kondisi

normal tidak terpapar COVID-19 : kunjungan minimal dilakukan

minimal 4 kali .

b. Pelayanan KB pasca persalinan diutamakan menggunakan Metode

Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP), dilakukan dengan janji temu dan

menerapkan protokol kesehatan serta menggunakan APD yang sesuai

dengan jenis pelayanan.

c. Ibu nifas dengan status suspek, probable, dan terkonfirmasi COVID-19

setelah pulang ke rumah melakukan isolasi mandiri selama 14 hari.

Kunjungan nifas dilakukan setelah isolasi mandiri selesai.



LANJUTAN

KIE yang disampaikan kepada ibu nifas pada kunjungan pasca salin

(kesehatan ibu nifas) :

❑ Higiene sanitasi diri dan organ genitalia.

❑ Kebutuhan gizi ibu nifas.

❑ Perawatan payudara dan cara menyusui.

❑ Istirahat, mengelola rasa cemas dan meningkatkan peran keluarga

dalam pemantauan kesehatan ibu dan bayinya.

❑ KB pasca persalinan : pada ibu suspek, probable, atau terkonfirmasi

COVID-19, pelayanan KB selain AKDR pascaplasenta atau sterilisasi

bersamaan dengan seksio sesaria, dilakukan setelah pasien

dinyatakan sembuh.



Daftar Pustaka :

https://covid19.kemkes.go.id/protokol-covid-19/pedoman-bagi-ibuhamil-ibu-nifas-
dan-bbl selama-social-distancing

https://www.ibi.or.id/media/Materi%20Webinar%20IBI%20%20USAID%20Jalin%20
Covid19/Kementerian%20Kesehatan_COVID_19_Pedoman.pdf

https://www.ibi.or.id/media/Materi%20Webinar%20IBI%20%20USAID%20Jalin%20
Covid19/Seri%205%20%2010%20Juni%202020/PDF%201%20Emi%2010%20J
uni%20USAID%20Jalin%20%20SITUASI%20PELAYANAN%20KB%20PADA
%20MASA%20PANDEMI%20COVID19%20%26%20ERA%20NEW%20NOR
MAL%20-compressed.pdf

https://covid19-go-
id.webpkgcache.com/doc//s/covid19.go.id/storage/app/media/Materi%20Edukasi/
2020/Oktober/revisi-2-a5-pedoman-pelayanan-antenatal-persalinan-nifas-dan-bbl-
di-era-adaptasi-kebiasaan-baru.pdf

http://repository.poltekkes-
denpasar.ac.id/7749/3/BAB%20II%20Tinjauan%20Pustaka.pdf

https://covid19.kemkes.go.id/protokol-covid-19/pedoman-bagi-ibu-hamil-ibu-nifas-dan-bbl-selama-social-distancing
https://www.ibi.or.id/media/Materi%20Webinar%20IBI%20%20USAID%20Jalin%20Covid19/Kementerian%20Kesehatan_COVID_19_Pedoman.pdf
https://covid19-go-id.webpkgcache.com/doc//s/covid19.go.id/storage/app/media/Materi Edukasi/2020/Oktober/revisi-2-a5-pedoman-pelayanan-antenatal-persalinan-nifas-dan-bbl-di-era-adaptasi-kebiasaan-baru.pdf
http://repository.poltekkes-denpasar.ac.id/7749/3/BAB II Tinjauan Pustaka.pdf

